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ABSTRAK 

Program sosialisasi beasiswa luar negeri memiliki peran strategis dalam 

memperluas wawasan global mahasiswa dan meningkatkan kesiapan mereka 

menghadapi pendidikan internasional namun informasi terkait beasiswa tidak 

selalu tersebar dengan baik terutama di perguruan tinggi swasta. Tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai 

jenis-jenis beasiswa luar negeri, persyaratan akademik dan non-akademik, serta 

strategi persiapan studi internasional. Metode pelaksanaan adalah sosialisasi 

melalui pemaparan pengalaman studi luar negeri, diskusi, dan sesi tanya jawab. 

Kegiatan ini dilaksanakan di IAI Hasanuddin Pare, berlokasi didekat Kampung 

Inggris Pare, yang dikenal sebagai pusat pembelajaran bahasa Inggris di Indonesia 

dengan jumlah peserta kurang lebih 30 orang. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan signifikan pada pengetahuan peserta mengenai peluang beasiswa, 

motivasi melanjutkan studi ke luar negeri, serta kesadaran akan pentingnya 

perencanaan akademik sejak dini sebesar 50 persen. Program ini diharapkan dapat 

menjadi langkah awal dalam membangun budaya akademik berorientasi global 

dan mendorong peningkatan mobilitas mahasiswa Indonesia di tingkat 

internasional 

Kata Kunci: Beasiswa luar negeri; sosialisasi beasiswa; internasionalisasi 

pendidikan; mobilitas mahasiswa; Kampung Inggris Pare  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian 

Kawasan Kampung Inggris Pare dikenal luas sebagai pusat pembelajaran 

bahasa asing yang diminati oleh pelajar dari berbagai daerah di Indonesia. Namun, 

meskipun banyak mahasiswa dan lulusan di kawasan ini memiliki kemampuan 

bahasa yang baik, kesadaran dan pemahaman mereka terhadap peluang beasiswa 

luar negeri masih sangat terbatas. Kurangnya informasi yang terstruktur, 

minimnya pendampingan dalam proses aplikasi, serta rendahnya kepercayaan diri 

untuk bersaing di tingkat global menjadi isu utama yang dihadapi. Sementara 

beasiswa terbukti bisa membantu meningkatkan sumber daya manusia, terutama 

di daerah. Studi sebelumnya meneliti tentang karakteristik utama program 

beasiswa yang berkaitan dengan kondisi ekonomi dan politik negara pemberi 

beasiswa (Perna, 2014). Beasiswa bertujuan untuk meningkatkan faktor 

pembangunan internasional dan diplomasi publik melalui program-program yang 

mendanai studi mahasiswa di seluruh dunia (Mawer, 2017). Dengan adanya 

program beasiswa luar negeri, para penerima beasiswa diharapkan mampu 

mendukung kemajuan negaranya dengan “memberi kembali” kontribusi kepada 

negara asal (Campbell, 2017).  

Fokus pengabdian ini adalah memberikan edukasi, motivasi, dan 

pendampingan praktis terkait program-program beasiswa luar negeri (seperti 

LPDP, Fulbright, dan lainnya). Beberapa hal dilakukan untuk mendukung 

penyebaran informasi tentang beasiswa ini seperti yang dilakukan oleh Agung dan 

Putri (2023) dalam mengenalkan program beasiswa Fulbright FLTA dan 

beasiswa-beasiswa lainnya melalui sosialisasi ABCD (Widiawati, et al., 2023). 

Melalui kegiatan sosialisasi penulisan dokumen aplikasi, dan berbagi pengalaman 

penerima beasiswa, kegiatan ini diarahkan untuk: 
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1. Meningkatkan literasi beasiswa di kalangan mahasiswa perguruan tinggi di 

Kampung Inggris. 

2. Menumbuhkan motivasi global mindset agar mahasiswa tidak hanya 

berorientasi pada pembelajaran bahasa, tetapi juga pada pemanfaatan 

kemampuan tersebut untuk studi lanjut. 

3. Membangun jejaring akademik dan kolaboratif antara perguruan tinggi 

lokal dan alumni penerima beasiswa luar negeri. 

Dengan demikian, program ini diharapkan menjadi langkah strategis untuk 

membuka akses pendidikan internasional dan meningkatkan daya saing sumber 

daya manusia dari daerah melalui jalur akademik global. 

1.2              Lokasi Pendampingan 

Lokasi untuk pengabdian masyarakat ini adalah Institut Agama Islam (IAI) 

Hasanunddin Pare yang terletak di Kampung Inggris Pare, kabupaten Kediri. 

Kampus ini dipilih dikarenakan fokus dari para mahasiswa tadris Bahasa Inggris 

adalah melanjutkan studi atau karir dengan mengunakan kemampuan Bahasa 

Inggris mereka namun masih kurang dalam pengetahuan beasiswa.  

1.3         Keterkaitan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan 

Kegiatan pengabdian ini memiliki keterkaitan erat dengan beberapa hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh tim pengusul di bidang 

pembelajaran bahasa Inggris dan peningkatan kompetensi akademik mahasiswa. 

Penelitian terdahulu berfokus pada pengembangan kemampuan bahasa untuk 

tujuan akademik dan internasional, seperti peningkatan skor TOEFL melalui 

media pembelajaran dan eksplorasi kebiasaan belajar mahasiswa terhadap 

keterampilan bahasa Inggris (Istighfaroh, Mustofa, & Rifiyani, 2023). Penelitian 

tentang penerima beasiswa di amerika sebagai asisten pengajar juga menujukkan 

pentingnya kemampuan bahasa dan budaya (Istighfaroh, et al., 2025). Lebih jauh 

lagi, salah satu dampak beasiswa internasional adalah terciptanya kolaborasi antar 
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institusi dari dua negara dalam wujud seperti pertukaran pelajar (Istighfaroh, 

Kumalasari, & Septiana, 2023) 

Temuan-temuan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

bahasa Inggris mahasiswa di Pare, cukup potensial namun belum diimbangi 

dengan orientasi global dan pemanfaatan untuk studi lanjut. Selain itu, masih 

terdapat kesenjangan informasi terkait mekanisme pendaftaran beasiswa luar 

negeri dan persiapan dokumen akademik yang sesuai standar internasional. 

Oleh karena itu, program pengabdian ini menjadi tindak lanjut aplikatif 

dari hasil penelitian terdahulu yakni dengan mengalihkan fokus dari penguasaan 

bahasa semata ke arah pemberdayaan mahasiswa melalui literasi beasiswa dan 

pengembangan karier akademik global. Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya memperkuat relevansi penelitian sebelumnya, tetapi juga memperluas 

dampaknya dalam bentuk kontribusi nyata kepada masyarakat akademik di 

Kampung Inggris Pare. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

2.1 Solusi Permasalahan Peningkatan Kemampuan Bahasa Inggris  

Untuk menjawab permasalahan terbatasnya pengetahuan, motivasi, dan 

kesiapan mahasiswa di Kampung Inggris Pare terhadap peluang studi luar negeri, 

program ini menawarkan beberapa solusi strategis yang bersifat edukatif, 

inspiratif, dan aplikatif. 

1. Sosialisasi dan Edukasi Terpadu 

o Menyelenggarakan seminar dan talkshow interaktif mengenai 

berbagai jenis beasiswa luar negeri (LPDP, Chevening, Erasmus+, 

MEXT, dll). 

o Menghadirkan narasumber yang merupakan alumni penerima 

beasiswa luar negeri agar peserta mendapatkan gambaran nyata 

tentang proses dan pengalaman studi di luar negeri. 

2. Persiapan Dokumen Beasiswa 

o Mengadakan pelatihan penyusunan motivation letter, academic 

CV, dan recommendation letter yang sesuai dengan standar 

internasional. 

o Memberikan contoh dan bimbingan langsung dalam menulis 

dokumen aplikasi secara efektif dan menarik. 

3. Pendampingan dan Konsultasi Individu 

o Menyediakan sesi mentoring bagi mahasiswa yang serius 

mendaftar beasiswa tertentu agar mereka dapat mengikuti tahapan 

seleksi dengan lebih siap. 

4. Penyediaan Sumber Informasi Digital 

o Membuat grup diskusi daring (melalui media sosial berupa 

Whatsapp) sebagai sarana berbagi informasi berkelanjutan. 
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Dengan rangkaian solusi tersebut, program ini diharapkan dapat 

meningkatkan literasi global mahasiswa, menumbuhkan kepercayaan diri untuk 

bersaing secara internasional, serta memperluas jejaring akademik dan profesional 

dari Kampung Inggris Pare ke dunia global. 

2.2              Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan 

Berikut adalah riset terdahulu yang relevan dengan pengabdian ini : 

Tabel 2.1 Riset Terdahulu 

No. Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel atau 

Instrumen 

Hasil Penelitian 

1 Istighfaroh, F, 

Kumalasari, A, 

Septiana, V. N, 

Ubaidillah, M. F 

Mustofa, M 

(2025).  

Kualitatif 

  

Wawancara Beasiswa dipengaruhi 

oleh kemampuan 

bahasa dan budaya.  

2 Istighfaroh, F., 

Mustofa, M., & 

Rifiyani, A. J. 

(2023) 

Kuantitatif   

  

Pretest dan posttest Hasil studi adalah 

peningkatan pada  

skor structure di tes 

TOEFL melalui 

aplikasi 

learningapps.org 
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3 Istighfaroh, F., 

Kumalasari, A., 

& Septiana, V. 

N., (2023) 

Kualitatif Wawancara dan 

dokumentasi  

Kelas online jarak 

jauh dari hasil 

kontribusi beasiswa  

4 Agung, I. G. A. 

M., & Putri, P. A. 

(2023) 

Kuantitatif Kuisoner  95% partisipan puas 

terhadap sosialisasi 

beasiswa.  

5 Mawer, M. 

(2017) 

Kualitatif Wawancara dan 

dokumentasi  

Beasiswa bertujuan 

untuk meningkatkan 

faktor pembangunan 

internasional dan 

diplomasi publik 

melalui program-

program yang 

mendanai studi 

mahasiswa di seluruh 

dunia 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Teknik Peningkatan  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan 

pendekatan sosialisasi edukatif yang dilaksanakan oleh dosen sebagai fasilitator 

utama. Bentuk kegiatan difokuskan pada penyampaian informasi, berbagi 

pengalaman studi luar negeri yang pernah didapatkan oleh dosen, serta diskusi 

interaktif mengenai peluang beasiswa internasional. Metode ini dipilih karena 

dinilai efektif dalam meningkatkan literasi informasi, motivasi, dan kesiapan 

mahasiswa dalam merencanakan studi ke luar negeri. 

Mitra kegiatan adalah Institut Agama Islam (IAI) Hasanuddin Pare, sebuah 

perguruan tinggi swasta yang berlokasi di sekitar Kampung Inggris Pare, 

Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Mitra dipilih karena memiliki mahasiswa dengan 

minat tinggi terhadap penguasaan bahasa Inggris, namun masih terbatas dalam 

akses informasi beasiswa luar negeri. Kegiatan ini melibatkan kurang lebih 30 

mahasiswa dengan latar belakang akademik dan tingkat kesiapan yang beragam. 

Adapun tahap pelaksanaan kegiatan bisa dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 1.  Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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Secara garis besar, tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap 

utama. Tahap pra-kegiatan meliputi koordinasi dengan pihak mitra, 

identifikasi kebutuhan mahasiswa, penyusunan materi sosialisasi, serta 

persiapan instrumen evaluasi. Tahap pelaksanaan kegiatan, yang diberi nama 

“Sosialisasi Beasiswa Luar Negeri dan Strategi Persiapan Studi 

Internasional”, dilakukan melalui pemaparan materi tentang jenis-jenis 

beasiswa, persyaratan akademik dan non-akademik, pengalaman studi luar 

negeri, serta sesi diskusi dan tanya jawab. Kegiatan dilaksanakan secara tatap 

muka dalam satu sesi terjadwal. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan baik 

selama maupun setelah pelaksanaan. Evaluasi saat kegiatan berlangsung 

dilakukan melalui observasi partisipasi aktif mahasiswa dan respons terhadap 

materi yang disampaikan. Sementara itu, evaluasi pasca kegiatan dilakukan 

menggunakan angket berupa Google form untuk mengukur peningkatan 

pemahaman, motivasi, dan kesiapan mahasiswa terkait studi luar negeri, Hasil 

evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan dan pengembangan program 

sosialisasi serupa di masa mendatang. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Universitas Bojonegoro (Unigoro) telah menunjukkan komitmen yang 

kuat dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang meliputi 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Pengabdian kepada Masyarakat sudah menjadi bagian dari kegiatan rutin 

setiap semester oleh Unigoro dan perguruan tinggi ini berkomitmen dalam 

pengabdian kepada masyarakat melalui berbagai program. Misalnya, pada Juli 

2025, tim pengusul telah melakukan pengabdian masyarakat berupa “Sosialisasi 

Beasiswa Luar Negeri dan Strategi Persiapan Studi Internasional”. Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UNIGORO telah membantu tim 

dalam hal pendanaan melalui hibah internal untuk pelaksanaan kegiatan dan juga 

menyediakan transportasi menuju ke lokasi.   

Dengan demikian, Unigoro menunjukkan dedikasinya dalam 

melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui peningkatan kualitas 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, dengan dukungan 

aktif dari LPPM dalam setiap aspek tersebut. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil dan Pembahasan 

1. Tahap pra kegiatan: Identifikasi masalah dan persiapan 

Tahap Pra Kegiatan: Identifikasi Masalah dan Persiapan  

Tahap awal kegiatan difokuskan pada identifikasi permasalahan mitra dan 

persiapan pelaksanaan sosialisasi. Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan 

pihak IAI Hasanuddin Pare untuk memetakan kebutuhan mahasiswa terkait 

informasi beasiswa luar negeri. Hasil koordinasi menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki minat tinggi untuk melanjutkan studi ke luar negeri, namun masih 

mengalami keterbatasan informasi mengenai jenis beasiswa, persyaratan, serta 

strategi persiapan akademik dan non-akademik. Hal ini bisa dilihat dari hasil 

penyebaran angket sebelum sosialisasi dilakukan. Hasil bisa dilihat di Gambar 2 

berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil survei sebelum sosialisasi 
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Selain itu, pada tahap ini tim mulai menyusun materi sosialisasi yang mencakup 

pengenalan berbagai skema beasiswa luar negeri, persyaratan utama, serta 

pengalaman studi internasional. Persiapan instrumen evaluasi berupa angket dan 

lembar observasi juga dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan.  

2. Tahap Pelaksanaan: Sosialisasi Beasiswa Luar Negeri  

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian, yaitu “Sosialisasi 

Beasiswa Luar Negeri: Navigating Path to be International Student”. Kegiatan 

dilaksanakan secara tatap muka dan diikuti oleh sekitar 30 mahasiswa dari 

berbagai program studi, khususnya tadris Bahasa Inggris. Materi disampaikan 

melalui pemaparan interaktif mengenai jenis-jenis beasiswa luar negeri, 

persyaratan akademik dan non-akademik, serta strategi persiapan seperti 

peningkatan kemampuan bahasa Inggris, pembuatan CV yang baik untuk studi, 

penulisan motivation letter dan perencanaan studi sejak dini selama kurang lebih 2 

jam.  

Selain penyampaian materi, kegiatan juga dilengkapi dengan diskusi dan sesi 

tanya jawab yang memungkinkan mahasiswa menyampaikan pertanyaan serta 

pengalaman pribadi mereka. Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan dalam 

diskusi dan banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait strategi lolos seleksi 

beasiswa. Proses penyampaian materi dan interaksi dengan peserta ditunjukkan 

pada Gambar 3, yang menggambarkan suasana sosialisasi berlangsung dan bisa 

dilihat di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses penyampaian mater 
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Tabel 3. Perbandingan hasil angket sebelum dan setelah sosialisasi 

3. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan  

Monitoring kegiatan dilakukan secara langsung selama pelaksanaan melalui 

observasi terhadap partisipasi, keterlibatan, dan respons mahasiswa terhadap 

materi yang disampaikan. Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

mengikuti kegiatan dengan aktif dan menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap 

topik yang dibahas. Evaluasi dilakukan menggunakan angket setelah kegiatan 

untuk mengukur perubahan pemahaman dan motivasi mahasiswa. Hasil angket 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran mahasiswa 

mengenai peluang beasiswa luar negeri serta pentingnya perencanaan akademik 

sejak dini. Temuan ini menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang diterapkan 

efektif dalam meningkatkan literasi beasiswa dan motivasi mahasiswa. Hasil dari 

survei setelah sosialisasi bisa dilihat di Gambar 4 berikut.  

5. Kendala yang dihadapi dan solusi  

Selama pelaksanaan kegiatan, beberapa kendala yang terekam antara lain 

keterbatasan waktu sosialisasi sehingga tidak semua skema beasiswa dapat 

dibahas secara mendalam, serta perbedaan tingkat kemampuan bahasa Inggris dan 

kesiapan akademik peserta. Selain itu, sebagian mahasiswa masih merasa ragu 
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terhadap kemampuan diri untuk bersaing di tingkat internasional terutama karena 

masalah ekonomi. Sebagai solusi, disarankan agar kegiatan sosialisasi serupa 

dilakukan secara berkelanjutan dan dilengkapi dengan program pendampingan 

lanjutan, seperti klinik persiapan beasiswa, pelatihan TOEFL/IELTS, dan 

mentoring penulisan motivation letter. Dengan demikian, dampak kegiatan 

pengabdian dapat lebih optimal dan berkelanjutan dalam mendukung peningkatan 

mobilitas mahasiswa ke tingkat internasional.  

  



 

14 
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan dan saran 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi beasiswa luar negeri di 

IAI Hasanuddin Pare telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu 

meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai peluang beasiswa internasional, 

persyaratan akademik dan non-akademik, serta strategi persiapan studi luar negeri. 

Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan 

dan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya perencanaan akademik sejak dini, 

yang tercermin dari hasil evaluasi angket pasca kegiatan. Selain peningkatan 

pengetahuan (hard skill) terkait literasi beasiswa, kegiatan ini juga berdampak 

pada peningkatan soft skill mahasiswa, khususnya motivasi, kepercayaan diri, dan 

orientasi global, dengan rata-rata peningkatan sebesar 50 persen dibandingkan 

sebelum kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa metode sosialisasi edukatif yang 

dilaksanakan efektif dalam mendorong kesiapan mahasiswa untuk melanjutkan 

studi ke tingkat internasional. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan sosialisasi beasiswa luar 

negeri dilaksanakan secara berkelanjutan dan dikembangkan ke dalam bentuk 

program pendampingan yang lebih aplikatif, seperti klinik persiapan beasiswa, 

pelatihan TOEFL/IELTS, serta mentoring penulisan dokumen aplikasi beasiswa. 

Selain itu, kegiatan pengabdian serupa dapat diperluas ke perguruan tinggi swasta 

lain atau dikombinasikan dengan penelitian terapan mengenai kesiapan 

mahasiswa menghadapi internasionalisasi pendidikan tinggi. Rekomendasi ini 

diharapkan dapat memperkuat dampak jangka panjang kegiatan pengabdian dan 

mendukung peningkatan mobilitas mahasiswa Indonesia di tingkat global. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LogBook Pengabdian Masyarakat 

 

No. 
Hari, 

Tanggal 

Uraian 

Kegiatan 
Hasil Kendala 

Rencana Tindak 

Lanjut 

1 
2 Juni 

2025 

Identifikasi 

permasalahan 

mitra 

Terpetakan 

kebutuhan 

mahasiswa 

terkait informasi 

beasiswa luar 

negeri dan 

strategi 

persiapan 

IELTS/TOEFL 

Data awal minat 

studi luar negeri 

belum 

terdokumentasi 

dengan baik 

Menyusun 

instrumen survei 

kebutuhan 

mahasiswa 

2 
6 Juni 

2025 

Koordinasi 

dengan mitra 

(IAI 

Hasanuddin 

Pare) 

Disepakati waktu 

dan format 

kegiatan 

sosialisasi 

(offline) 

Penyesuaian 

jadwal dengan 

kalender 

akademik 

Finalisasi rundown 

dan teknis 

pelaksanaan 

3 
12 Juni 

2025 

Analisis 

kebutuhan 

mahasiswa 

(penyebaran 

angket awal) 

Terkumpul data 

minat negara 

tujuan, jenis 

beasiswa, dan 

kendala utama 

mahasiswa 

Respon angket 

belum 100% 

Mengirim 

pengingat dan 

membuka 

pengisian 

tambahan 

4 
18 Juni 

2025 

Penyusunan 

materi 

sosialisasi 

(jenis beasiswa, 

syarat, strategi 

lolos) 

Draft materi PPT 

dan modul 

ringkas selesai 

Perlu 

pembaruan info 

deadline terbaru 

Update data 

beasiswa dan 

contoh LoA 

5 
25 Juni 

2025 

Persiapan 

instrumen 

evaluasi (pre-

post test & 

lembar refleksi) 

Instrumen 

evaluasi final 

dan siap 

digunakan 

Penyusunan 

indikator 

evaluasi 

memerlukan 

penyesuaian 

Validasi instrumen 

dengan tim 

6 
5 Juli 

2025 

Pelaksanaan 

kegiatan 

sosialisasi 

(pemaparan 

75 mahasiswa 

hadir, antusias 

dalam sesi tanya 

jawab 

Waktu diskusi 

melebihi jadwal 

Membuka sesi 

konsultasi lanjutan 

via WA group 



 

18 
 

No. 
Hari, 

Tanggal 

Uraian 

Kegiatan 
Hasil Kendala 

Rencana Tindak 

Lanjut 

materi & 

diskusi) 

7 
6 Juli 

2025 

Monitoring saat 

kegiatan 

(pengisian 

posttest & 

refleksi) 

Terdapat 

peningkatan 

pemahaman 

terkait syarat 

beasiswa dan 

strategi aplikasi 

Beberapa 

mahasiswa 

belum 

memahami 

teknis CV 

akademik 

Menyusun 

template CV dan 

motivation letter 

8 
15 Juli 

2025 

Pendampingan 

lanjutan (klinik 

proposal & 

CV) 

20 mahasiswa 

mengikuti sesi 

mentoring 

intensif 

Keterbatasan 

waktu 

pendampingan 

individual 

Menjadwalkan sesi 

tambahan daring 

9 
30 Juli 

2025 

Evaluasi pasca 

kegiatan 

(analisis hasil 

angket & 

posttest) 

Terjadi 

peningkatan skor 

pemahaman rata-

rata 35% 

Tidak semua 

peserta mengisi 

evaluasi akhir 

Follow-up via 

Google Form 

10 

10 

Agustus 

2025 

Analisis hasil 

evaluasi & 

penyusunan 

laporan 

Draft laporan 

pengabdian 

selesai 80% 

Revisi 

administrasi dan 

dokumentasi 

kegiatan 

Finalisasi laporan 

dan penyusunan 

rekomendasi 

11 

20 

Agustus 

2025 

Pelaporan dan 

rekomendasi ke 

mitra 

Laporan 

diserahkan ke 

mitra dan LPPM 

Tidak ada 

Merancang 

program lanjutan 

(IELTS preparation 

class) 
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 LAMPIRAN SURAT PERMOHONAN KEPADA REKTOR  
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LAMPIRAN 2 SURAT KESANGGUPAN MITRA  
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BUKTI SUBMIT 

  



 

22 
 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENGMAS 
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